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Sheep agribisnis is bisnis which is maintenance sheep to produce bigger sheep or calf . The profit can be taken from selling of 
sheep or calf. Beside that, the profit can be added by selling compost which is produced from waste. In the field, most of breeder 
still do not take its added profit. The waste is throw away to the environment and than impact not only loses of added profit but 
also environmental pollution. By this activity (empowerment people)  to be hoped breeder be able to make compost from waste 
and selling its product  to the market, so it take added profit and environmental free from pollution. The activity is conducted by 
training to 11 farmers Desa Slawu Patrang Jember. The result of the activity is 11  farmers be able to  make compost from waste 
in the sheep bisnis. The added profit can be achieved per month Rp. 20.000 from one sheep. 
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I. PENDAHULUAN 
Desa Slawu Kecamatan Patrang merupakan salah 
satu desa yang ada di wilayah Kabupaten Jember. Desa ini 
terletak di sebelah utara, berjarak 10 km dari pusat 
kecamatan dan 15 km dari pusat kota kabupaten.  Luas 
wilayah desa ini 4678 ha dengan jumlah penduduk    dan 
jumlah kepala keluarga 578 Kepala Keluarga (KK).Tingkat 
pendidikan umumnya lulusan SD, dengan aktivitas 
prekonomian didominasi sebagai petani dan petani sekaligus 
peternak, wirausaha, pekerja pabrik dan sebagian kecil 
pegawai negeri. 
 Salah satu aktivitas perkonomian dalam menunjang 
pendapatan keluarga adalah berternak kambing,.  Pada saat 
ini, di  Desa Slawu  terdapat 62 KK yang memiliki usaha 
berternak kambing dengan kisaran 5-20 ekor per KK.  
Kambing yang diusahakan ada yang milik sendiri atau milik 
orang lain dengan sistem pembagian keuntungan tertentu. 
 Dari hasil pengamatan awal di lapangan terdapat 
potensi sumber pendapatan baru yang belum dilakukan oleh 
peternak kambing Desa Slawu ini.Potensi tersebut adalah 
kotoran ternak/limbah padat berupa campuran kotoran 
ternak dan sisa pakan(Valeriana Darwis dan Benny 
Rachman, 2013).Selama ini limbah padat ini dibuang begitu 
saja di sekitar lahan kosong.Walaupun ada beberapa 
peternak yang secara kebetulan, limbah padat tersebut 
langsung dibeli orang dengan waktu yang tidak tentu. 
Limbah padat tersebut, perkandang dengan jumlah 5 ekor 
kambing dibeli dengan harga Rp.100.000,- 
 Dilain pihak, saat ini limbah padat tersebut dapat 
dijadikan bahan baku utama pembuatan kompos yang 
hasilnya dapat dijual dengan kisaran harga antara Rp.500 
sampai Rp.1500 per kg kompos. Dengan jumlah limbah 
yang dihasilkan dalam kisaran 5-20 ekor ternak kambing, 
dapat diperoleh 150-600 kg per bulan dengan harga Rp.1000 
per kg , maka tambahan pendapatan dari usaha ini adalah 
antara Rp. 150 000 – 600.000 per bulan.    Manfaat lainnya 
adalah dapat meningkatkan sanitasi kandang dan lingkungan 
sekitarnya, dan lingungan secara keseluruhan (Yana 
Suryana, dkk, 2013). 
 Pembuatan kompos dapat dilakukan teknologi 
sederhana,sedang, maupun teknologi tinggi, sehingga 
kompos dapat dibuat dengan teknologi sesuai dengan 
tingkat pendidikan peternak (M Anang Firmansyah, 
2010).Pengomposanadalah proses dimana bahan organik 
mengalami penguraian secara biologis, khususnya oleh 
mikroba-mikroba yang memanfaatkan bahan organik 
sebagai sumber energi. Secara alami bahan-bahan organik 
akan mengalami penguraian di alam dengan bantuan 
mikroba maupun biota tanah lainnya. Namun proses 
pengomposan yang terjadi secara alami berlangsung lama 
dan lambat. Untuk mempercepat proses pengomposan ini 
telah banyak dikembangkan teknologi-teknologi 
pengomposan. Baik pengomposan dengan teknologi 
sederhana,sedang, maupun teknologi tinggi. Pada prinsipnya 
pengembangan teknologi pengomposan didasarkan pada 
proses penguraian bahan organic yang terjadi secara alami. 
              
  
 





Proses penguraian dioptimalkan sedemikian rupa sehingga 
pengomposan dapat berjalan dengan lebih cepat dan efisien 
 
II. TARGET DAN LUARAN 
Target yang diharapkan dari kegiatan ini adalah : 
1) merancang bangun unit pengomposan bebahan baku 
limbah padat ternak kambing kapaistas 5-20 ekor.  
2) peternak kambing mampu membuat kompos limbah 
padat ternak kambing 
Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah : 
1) terwujudnya unit pengomposan bebahan baku limbah 
padat ternak kambing kapaistas 5-20 ekor, dan 
2) terwujudnya peternak kambing yang mampu 
melakukan pembuatan kompos bebahan baku limbah 
padat ternak kambing  
 
III.  METODE PELAKSANAAN 
Agar supaya kegiatan ini dapat diterima dan 
bermanfaat baik bagi mitra pengguna, maka pendekatan dan 
langkah yang akan diterapkan adalah pendekatan 
pemberdayaan masyarakat.Dampak keseluruhan dari 
kegiatan ini adalah terwujudnya kemandirianmasyarakat, 
yakni masyarakat yang mampu memecahkan masalah 
mereka sendiri. 
Berdasarkan konsep pemberdayaan masyarakat 
tersebuti , tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat (11 orang peternk kambing Desa Slawu 
kecamatan Patrang kabupaten Jember)  ini adalah sebagai 
berikut : koordinasi dan persiapan kegiatan oleh pelaksana 
kegiatan , sosialisasi kegiatan kepada peternak kambing, 
penyusunan rencana kerja antara pelaksana dan peternak 
kambing, rancang bangun unit pengomposan berbahan baku 
limbah padat ternak kambing, pelatihan pembuatan kompos 
berbahan baku limbah padat ternak, dan monitoring dan 
evaluasi kegiatan 
Pembuatan kompos berbahan bakulimbah ternak 
kambing (kotoran, dan sisa pakan) dilakukan pada drum 
plastic kapasitas 100 liter (diameter 60 cm dan tinggi 80 cm).  
Kapasitas drum ini cukup untuk menampung  dari 5 ekor 
kambing selama 21 hari (5 ekor x 1 kg limbah /hari-ekor x 
21 hari). Pembuatan kompos dilakukan setiap hari secara 
berlapis, lapisan pertama sisa pakan, kemudian kotoran dan 
selanjutnya disemprot dengan larutan pengurai (MOL = 
Mikroorganisme Lokal). Hari berikutnya tambah lagi sisa 
pakan, masukkan sisa pakan, kotoran dan semprot lagi 
dengan MOL, dan seterusnya sampai drum penuh selama 21 
hari.Setelah penuh, drum kompos ditutup rapat dan biarkan 
selama 21 hari.  Proses pengomposan berjalan dengan baik 
apabila suhu kompos terasa hangat pada kisaran suhu 50-
60
o
C.  Sambil menunggu drum pertama kompos matang, 
pengomposan selanjutnya dilakukan pada drum kedua. Pada 
hari ke-21 drum kedua penuh, drum pertama sudah matang 
dan hasil kompos bisa dikemas dalam kemasan karung 50 
kg atau kemasan plastik 5 kg.  Drum pertama yang sudah 
kosong dapat digunakan lagi untuk pengomposan 
berikutnya sambil menunggu drum kedua matang.  Begitu 
seterusnnya, drum pertama dan drum kedua secara 
bergantian dapat dipergunakan untuk pembuatan kompos. 
Pelatihan dilakukan tiga kali pertemuan.  Pertemuan 
pertama, peternak dilatih cara menyusun lapisan bahan 
kompos dan cara penyemprotan dengan MOL.  Pertemuan 
kedua pada hari ke-21, peternak dilatih untuk mampu 
mendeteksi terjadinya proses pengomposan (pelapukan 
bahan organik)  dengan cara mengukur suhunya, dan 
mampu mengaduk kompos. Dan pertemuan ketiga, peserta 
dilatih untuk menilai  hasil pengomposan dan mengayaknya 
sebelum dikemas. 
 
IV.  KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Politeknik Negeri Jember (POLIJE) merupakan 
salah satu perguruan tinggi berbasis pendidikan vokasional 
yang menyiapkan peserta didik yang berkualitas dan 
memiliki daya saing sehingga mampu mengembangkan 
ilmu pengetahuan, menerapkan teknologi terapan serta ikut 
berperan dalam pembangunan bangsa. 
 Visi POLIJE adalah ―Sebagai Pusat Pendidikan 
Vokasi dan Pengembangan Teknologi Terapan Dalam 
Bidang Agribisnis serta Bidang Ilmu Lainnya‖. Sedangkan 
Misinya yaitu : (i) menyelenggarakan pendidikan vokasi 
yang kompeten untuk kemajuan dan kemandirian; (ii) 
mengembangkan teknologi terapan yang berdaya saing; (iii) 
melaksanakan pengabdian masyarakat dan menjalin 
kerjasama ditingkat nasional dan internasional.  Berdasarkan 
visi dan misi tersebut, POLIJE mempunyai unggulan dalam 
mengembangkan agribisnis dengan menumbuhkan proses 
yang mempercepat berkembangnya wirausahawan di 
kalangan mahasiswa dan masyarakat berbasis pertanian.  
Untuk melaksanakan kegiatan ini, pelaksana berasal dari  
program studi Keteknikan Pertanian (D3), yang memiliki 
kepakaran dan pengalaman sesuai dengan teknologi yang 
akan diberikan kepada  masyarakat. Berikut tim pelaksana  
yang melaksanakan kegiatan ini. 
 
TABEL 1 KEPAKARAN DAN PENGALAMAN PELAKASANA 
No Nama Jabatan Keahlian 
1 Ir. Yana Suyana, MT Ketua Keteknikan Pertanian 
2 Ir. Supriyono, MP Anggota Keteknikan Pertanian 
3 Ir. Didiek Hermanuadi, MP Anggota Keteknikan Pertanian 
 
 
5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Peserta kegiatan yang telah diberi drum 
pengomposan kapasitas 100 liter, telah melakukan 
pengomposan dari limbah ternak kambing di masing-masing 
lokasi kandang kambingnya.  Hasil pengamatan pertama 
( satu minggu selah pengomposan) suhu kompos rata-rata
              
  
 







C) yang menunjukkan proses pengomposan berjalan 
dengan baik.  
Adopsi dapat dikatakan suatu proses mental pada 
diri seseorang, pada saat menerima atau mengetahui sesuatu 
yang baru bagi dirinya. Rogers (2003) menyatakan bahwa 
proses adopsi merupakan proses mental yang terjadi pada 
diri seseorang sejak pertama kali mengenal inovasi sampai 
memutuskan untuk mengadopsi inovasi tersebut. Keputusan 
inovasi adalah proses mental sejak seseorang mengetahui 
adanya inovasi sampai mengambil keputusan untuk 
menerima atau menolak kemudian mengukuhkannya. 
Keputusan inovasi merupakan suatu tipe pengambilan 
keputusan dimana seseorang harus memilih alternatif baru 
setelah adanya inovasi . 
 
 
Karakteristik Sosial Ekonomi 
Setelah semua indikator karakteristik sosial 
ekonomi (umur, jumlah ternak, pendidikan Formal, 
Pendidikan Non-formal, dan pengalaman pembuatan 
kompos)  dikategorikan kedalam rendah, sedang dan tinggi, 
ternyata menunjukkan semua peternak memiliki tingkat 
karakteristik sosial ekonomi rendah seperti yang terlihat 
pada Tabel 2. 
 
 








Rendah  8 72.73 
Sedang  2 18.18 
Tinggi  1 9.09 
Jumlah 11 100 
 
 
Interaksi Peternak dengan Media Massa 
Dewasa ini media massa khususnya yang memuat 
masalah pertanian dapat dimanfaatkan peternak untuk 
menambah pengetahuannya sekaligus untuk mengetahui 
perkembangan inovasi pertanian, termasuk pembuatan 
kompos. Untuk itu perlu diketahui akses peternak terhadap 
media massa. Dari jawaban peternak terhadap kuesioner 
yang diberikan, ternyata banyak peternak yang belum 
memanfaatkan media massa secara penuh untuk menambah 
pengetahuanpembuatan kompos. Dari semua jenis media 
massa yang ditanyakan, rata-rata tidak lebih dari 4 peternak 
yang sering menambah pengetahuan pembuatan kompos 





TABEL 3. FREKUENSI PEMANFAATAN MEDIA MASSA OLEH 
PETERNAK DI DESA SLAWU DALAM SETAHUN TERAKHIR 
Jenis Media 
Massa 













TV  0 0 8 72 3 27 
Surat Kabar  0 0 2 18 1 9 
Tabloid  0 0 0 0 0 0 
Radio  5 45 3 27 0 0 
Pamflet  0 0 0 0 0 0 
Brosur  0 0 0 0 0 0 
Poster  0 0 2 18 0  
Spanduk  0 0 1 18 0 0 
Majalah  0 0 0 0 0 0 
Kalender  0 0 0 0 0 0 
 
 
Tingkat Karakteristik Inovasi 
Dari kelima indikator karakteristik inovasi (tingkat 
keuntungan relatif, tingkat kesesuaian, tingkat kerumitan, 
tingkat kemungkinan dicoba, dan tingkat kemungkinan 
diamati) , ternyata semuanya saling mendukung ke arah 
pembuatan kompos, karena mayoritas peternak menyatakan 
pembuatan kompos sangat sesuai dengan lingkungan sehat,  
dan mayoritas peternak menyatakan pembuatan kompos 
tidak rumit. Keadaan seperti ini menunjukkan bahwa 
peternak dapat menerima pembuatan kompos dan sudah 
mau untuk menerapkannya dalam berternak. 
Indikator karakteristik inovasi, ternyata hasil 
pengkategorian menyebar ke dalam tiga kategori rendah, 
sedang dan tinggi, yang mayoritas peternak masuk ke dalam 
kategori tinggi yaitu sekitar 54.55 persen seperti terlihat 
pada Tabel 4. 
 
TABEL 4. TINGKAT KARAKTERISTIK INOVASIPETERNAK DI DESA 
SLAWU 
Kategori Jumlah Peternak (orang) Persen (%) 
Rendah  2 18.18 
Sedang  3 27.27 
Tinggi  6 54.55 
Jumlah 11 100 
 
 
Tingkat Pengambilan Keputusan Inovasi. 
Keputusan inovasi terdiri dari lima tahap, yaitu : 
tahap pengenalan, tahap persuasi, tahap keputusan, tahap 
implementasi, dan tahap konfirmasi ( Rogers, 2003). 
Berdasarkan hasil pengamatan, dapat dideskripsikan 
keadaan peternak untuk melihat sejauh mana mereka telah 
mengambil keputusan inovasi.Hasil pengamatan di lapangan 
menunjukkan, tingkat pengambilan keputusan inovasi 
mayoritas masuk ke dalam kategori tinggi (63.64 persen) 
seperti yang ditunjukkan Tabel 5.
              
  
 





TABEL 5. TINGKAT PENGAMBILAN KEPUTUSAN INOVASI 
 
Kategori Jumlah Peternak (orang) Persen (%) 
Rendah  1 9.09 
Sedang  3 27.27 
Tinggi  7 63.64 
Jumlah 11 100 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah peserta kegiatan 
sebanyak 11 peternak kambing mampu menerima teknologi 
pembuatan kompos dan sudah mau untuk menerapkannya  
dalam beternak kambing. 
Saran yang perlu disampaikan pada kegatan ini adalah perlu 
adanya  pembinaan lebih lanjut dalam aspek pengemasan 
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